SKRIPSI

ANALISIS YURIDIS TINDAK PIDANA PENELANTARAN ORANG
DALAM LINGKUP RUMAH TANGGA OLEH PERWIRA TNI
(PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 201/K/MIL/2012)

A JURIDICAL ANALYSIS NEGLECT OTHERS IN THE SCOPE OF
HOUSEHOLDS BY INDONESIAN MILITARY OFFICERS
(SUPREME COURT DECISION NUMBER 201/K/MIL/2012)

SETYO BUDHI LAKSMANA
NIM. 080710101124

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM
2014



SKRIPSI

ANALISIS YURIDIS TINDAK PIDANA PENELANTARAN ORANG
DALAM LINGKUP RUMAH TANGGA OLEH PERWIRA TNI
(PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 201/K/MIL/2012)

A JURIDICAL ANALYSIS NEGLECT OTHERS IN THE SCOPE OF
HOUSEHOLDS BY INDONESIAN MILITARY OFFICERS
(SUPREME COURT DECISION NUMBER 201/K/MIL/2012)

SETYO BUDHI LAKSMANA
NIM. 080710101124

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM
2014



MOTTO

“Dalam hidup, ada hal yang datang dengan sendirinya, dan ada hal yang harus
diperjuangkan dahulu untuk mendapatkannya ...”
"Tidak ada satupun di dunia ini, yang bisa di dapat dengan mudah. Kerja keras dan

doa adalah cara untuk mempermudahnya” *

" Dikutip dari buku : Menuju Puncak Prestasi, Yogyakarta : Kanisius, 1990, him. 2
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RINGKASAN

Perkembangan dewasa ini menunjukkan bahwa tindak kekerasan secara fisik,
psikis, seksual, dan penelantaran rumah tangga pada kenyataannya terjadi sehingga
dibutuhkan perangkat hukum yang memadai untuk menghapus kekerasan dalam
rumah tangga. Dalam hukum positif, penelantaran dalam rumah tangga dapat
digolongkan sebagai tindakan kekerasan dalam rumah tangga (domestic violence)
dan merupakan strafbaarfeit dengan pengertian perbuatan yang dilarang oleh
peraturan hukum pidana dan tentu saja dikenakan sanksi pidana bagi siapa saja yang
melanggarnya. Kasus yang menarik untuk dikaji berdasarkan uraian di atas yaitu
kasus penelantaran orang lain dalam lingkup rumah tangga dengan terdakwa prajurit
TNI, sebagaimana dalam Putusan Mahkamah Agung Nomor 201/K/MIL/2012.
Permasalahan dalam skripsi ini meliputi 2 (dua) hal yaitu ; (1) Apakah dasar
pertimbangan hakim Pengadilan Militer dan hakim Pengadilan Militer Tinggi
mempidana terdakwa perwira TNI dalam tindak pidana penelantaran orang dalam
lingkup rumah tangga sudah sesuai dengan fakta yang terungkap di persidangan ?
dan (2) Apakah alasan diajukannya kasasi oleh terdakwa perwira TNI dalam tindak
pidana penelantaran orang dalam lingkup rumah tangga sudah sesuai dengan
ketentuan KUHAP Militer ?

Tujuan penelitian hukum ini adalah untuk menganalisis apakah dasar
pertimbangan hakim Pengadilan Militer dan hakim Pengadilan Militer Tinggi
mempidana terdakwa perwira TNI dalam tindak pidana penelantaran orang dalam
lingkup rumah tangga sudah sesuai dengan fakta yang terungkap di persidangan dan
apakah alasan diajukannya kasasi oleh terdakwa perwira TNI dalam tindak pidana
penelantaran orang lain dalam lingkup rumah tangga sudah sesuai dengan ketentuan
KUHAP Militer. Guna mendukung tulisan tersebut menjadi sebuah karya tulis ilmiah
yang dapat dipertanggung-jawabkan, maka metode penelitian dalam penulisan
skripsi ini menggunakan pendekatan masalah pendekatan undang-undang (statute
approach), dan studi kasus (case study).

Kesimpulan penelitian yang diperoleh antara lain adalah, Pertama, Dasar
pertimbangan hakim Pengadilan Militer 11-11 dan hakim Pengadilan Militer Tinggi Il

memidana Terdakwa Perwira TNI dalam tindak pidana penelantaran orang dalam
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lingkup rumah tangga sudah sesuai dengan fakta yang terungkap di persidangan telah
memenuhi unsur-unsur kualifikasi tindak pidana penelantaran orang dalam lingkup
rumah tangga sebagaimana disebutkan dalam Pasal 49 huruf a Undang Undang
Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
Kedua, Alasan diajukannya kasasi oleh Terdakwa Perwira TNI dalam tindak pidana
penelantaran orang dalam lingkup rumah tangga berdasarkan ketentuan KUHAP
Militer tidak sesuai dengan alasan formil dalam ketentuan Pasal 239 ayat (1)
KUHAP Militer, karena alasan-alasan kasasi dari pemohon kasasi/terdakwa
merupakan penilaian hasil pembuktian yang bersifat penghargaan tentang suatu
kenyataan yang tidak tunduk pada majelis kasasi.

Saran yang diberikan bahwa, Mahkamah Agung dalam melakukan
pemeriksaan kasasi harus memeriksa dengan seksama dan cermat terhadap perkara
yang dimohonkan kasasi, karena pada dasarnya Mahkamah Agung merupakan
lembaga peradilan tertinggi yang berfungsi sebagai pengawas dari pengadilan yang
berada dibawahnya. Untuk mencegah, melindungi korban dan menindak pelaku
kekerasan dalam rumah tangga, negara dan masyarakat wajib melaksanakan
pencegahan, perlindungan, dan penindakan pelaku sesuai dengan falsafah Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam
kaitannya dengan putusan dalam kasus yang dikaji bahwa seharusnya terhadap
terdakwa selain diberikan hukuman pokok juga perlu ditambah hukum tambahan,
karena kapasitas terdakwa sebagai anggota TNI yang merupakan panutan dan contoh
bagi masyarakat. Pemberatan hukuman khususnya pemberatan dalam hukuman atau
sanksi yang diberikan tersebut sebenarnya dapat menjadi rambu atau peringatan bagi
anggota TNI yang bertugas untuk senantiasa menjungjung tinggi hukum dan

peraturan yang berlaku.
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